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Aam Abdillah

Sha‘a ir Qira 'ah Rawatib al-Haddad
f1 Indiinisiyya: Dirasah Tamhidiyyah

Abstract: One of the theories put forth by A.H. Johns in relation to the
process of Islamisation is that Islam was introduced to the Malay-Indone-
sian world by nomadic Sufis who came to the region and converted a
large number of the population of the archipelago to Islam in the early
13 century. In the following period of development these Sufis played
an important role in the formation of Islam with Stifist characteristics. It
is not surprising then that tariqah (Sufi order) organisations, which co-
ordinated tasawwuf teachings, appeared in the Malay-Indonesia region,
and played an large role in the formation of various traditions and local
cultural characteristics.

Tens of kinds of tariqah were developed in the Malay-Indonesia world.
Nahdlatul Ulama (NU), for example, mentions that there are approximately
45 types of tariqah in Indonesia that can be considered to be tarigah
mu‘tabarah (valid). These include Qadiriyyah, Nagshbandiyyah,
Rifa ‘iyyah, ‘Alawiyyah, and Shartariyyah.

One of the factors that ensured the success of the Islamisation process
by the Sufis was that they presented Islam in a form that was very
accommodating of the beliefs and practices of local religions. As a result,
several religious rituals that were imbued with local nuances, though
influenced by tasawwuf teachings, emerged in various regions of the
archipelago.

Amongst the local religious rituals that encompassed the tasawwuf
teachings is the reading aloud of ratib, also known in various areas as
ratiban/rateb. There were various types of ratib, based on the name of
the prominent tariqah figure connected with its teachings, such as ratib
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Samman, which was linked to the important figure in Sammaniyyah order,
Shaikh Samman; ratib Rifa‘1, connected with the eminent figure in
Rifa'tyyah order, Shaikh Ahmad Rifa’i; ratib al-Haddad, related to an
author, tariqah leader and Sufi from Hadrami, Sayyid ‘Abd Allah ibn
‘Alwr al-Haddad.

Alongside the dissemination of tariqah teachings in various regions
in Indonesia, the tradition of reading ratib was spread wherever the tariqah
mentioned above developed. These regions include Aceh and Palembang
for ratib Sammanniyyah, Banten for ratib Rifa‘iyyah, and West Java
for ratib Haddadiyyabh, etc.

In Indonesia, aside from ratib, there are also rituals that have been
conducted by the followers of tariqah, such as reading manakib, meaning
the biographies of tariqah teachers. The well-known and most read manakib
is the one of Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani. The reading of ratib and
manakib was carried out because of a conviction that the owners of ratib
and manakib mentioned above were pure, and because they were considered
to be holy they could be asked to give their blessings.

This article aims to provide a picture of the traditions of one of the
ratib developed by the tariqah followers, namely ratib al-Haddad, which
is often linked to one of the authors and Sufi from Hadrami, Sayyid ‘Abd
Allah ibn ‘Alwi al-Haddad. In the Indonesian Muslim community, the
tradition of reading ratib al-Haddad is believed to have its roots in the
teachings of ‘dlawiyyah order. In several regions, such as Bekasi, West
Java and in the Betawi community, for example, the reading of ratib al-
Haddad has become a tradition that is passed down from one generation
to the next, and which is included on various occasions, such as major
Islamic days of remembrance, and other religious celebrations.

After coming in contact with various traditions and beliefs which
contained local characteristics, the reading of ratib al-Haddad became a
ritual in several Muslim communities in Indonesia, with particular
meanings and functions. Apart from respecting ancestors, for example,
reading ratib al-Haddad aloud was performed on the building site of new
houses, with the aim of chasing away evil spirits, it was also read during
the religious service for the departure of Hajj pilgrims, it was read in order
to obtain happiness, and at every monthly recitation of the Qur an.

As an early study, this article doesn’t not aim to explain the tradition
of ratib al-Haddad in detail, only to explain that the phenomenon of the
reading aloud of ratib al-Haddad is evidence of the richness of Islamic
culture in Indonesia.
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Sha‘a ir Qira 'ah Rawatib al-Haddad
fi Indiinisiyya: Dirasah Tamhidiyyah

Abstraksi: Salah satu teori yang dikemukakan oleh A.H. Johns berkaitan
dengan proses islamisasi adalah bahwa Islam masuk ke dunia Melayu-
Indonesia terutama dibawa oleh para sufi pengembara yang datang ke
wilayah ini, dan berhasil mengislamkan sejumlah besar penduduk Nu-
santara, khususnya mulai abad ke-13. Dalam perkembangan berikutnya,
para sufi ini memegang peranan penting dalam membentuk corak Islam
yang bernuansa sufistik. Tidak mengherankan kemudian jika organisasi
tarekat, yang menjadi wadah berkembangnya ajaran tasawuf, berkembang
sedemikian rupa di dunia Melayu-Indonesia, dan memainkan peranan
besar dalam pembentukan berbagai tradisi dan karakter budaya lokal.

Sejauh ini, diketahui bahwa jumlah tarekat yang berkembang di dunia
Melayu-Indonesia berjumlah puluhan. Nahdlatul Ulama misalnya, melalui
Jam'iyyah Nahdliyyahnya menyebutkan bahwa ada kurang lebil 45 jenis
tarekat yang dapat dianggap sebagai tarekat mu'tabarah (sahih) di
Indonesia. Beberapa di antaranya adalah tarekat Qadiriyyah, tarekat
Nagsybandiyyah, tarekat Rifa‘iyyah, tarekat ‘Alawiyyah, dan tarekat
Shanariyyah.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan islamisasi oleh para
sufi ini adalah karena mereka menyajikan Islam dalam bentuknya yang
sangat akomodatif terhadap kepercayaan dan praktik keagamaan lokal,
sehingga di beberapa wilayah di Nusantara muncul kemudian berbagai
ritual keagamaan yang sarat dengan nuansa lokal, tetapi dipengaruhi
oleh ajaran-ajaran tasawif.

Di antara ritual keagamaan lokal yang banyak mengandung ajaran
tasawuf tersebut adalah pembacaan ratib atau yang di beberapa daerah
disebut ratiban/rateb. Jenis ratib juga bermacam-macam, tergantung
dari nama tokoh tarekat yang dihubungkan dengan ajaran-ajarannya,
seperti ratib Samman, yang dihubungkan kepada tokoh tarekat Sammaniyyah,
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Shaikh Samman; ratib Rifa'i, yang dihubungkan kepada tokoh tarekat
Rifa‘iyyah, Shaikh Ahmad Rifa'1, ratib al-Haddad, yang dihubungkan
kepada tokoh tarekat, yang juga sebagai pengarang dan ulama sufi asal
Hadhrami, Sayyid ‘Abd Allah ibn "Alwi al-Haddad.

Seiring dengan tersebarnya ajaran tarekat ke berbagai wilayah di
Indonesia, maka tradisi pembacaan ratib pun dijumpai di wilayah-wilayah
di mana tarekat-tarekat tersebut berkembang, seperti di Aceh dan
Palembang dengan ratib Sammanniyyah, di Banten dengan ratib
Rifa iyyah, di Jawa Barat dengan ratib Haddadiyyah, dan lain-lain.

Di Indonesia, selain ratiban, sesungquhnya ada juga ritual sejenis
yang sering dilaksanakan oleh para pengikut tarekat, yakni pembacaan
manakib, yang berarti biografi para guru tarekat. Manakib yang terkenal
dan paling banyak dibaca adalah manakib Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailant.
Baik pembacaan ratib maupun manakib, keduanya dilakukan karena adanya
satu keyakinan bahwa pemilik ratib atay manakib tersebut adalah orang
suct, dan karenanya dianggap keramat, sehingga dapat dimintakan
barakahnya.

Artikel ini berusaha memberikan gambaran awal tentang tradisi salah
satu ratib di kalangan penganut tarekat, yakni ratib al-Haddad, yang
sering dihubungkan dengan seorang pengarang dan ulama sufi Hadrami,
Sayyid ‘Abd Allah ibn ‘Alwial-Haddad. Di kalangan masyarakat Muslim
Indonesia, tradisi pembacaan ratib al-Haddad ini diyakini memiliki
akarnya dalam ajaran tarekat ‘Alawiyyah. Di beberapa wilayah, seperti di
Bekasi, Jawa Barat, atau di kalangan masyarakat Betawi, misalnya,
pembacaan ratib al-Haddad ini telah menjadi suatu tradisi yang turun
temurun, dan dilaksanakan dalam menyambut berbagai acara, seperti
peringatan hari besar Islam, atau upacara-upacara keagamaan lainnya.

Dalam perkembangannya, setelah bersentuhan dengan berbagai tradisi
dan keyakinan keagamaan yang bersifat lokal, pembacaan ratib al-Haddad
di beberapa kalangan muslim di Indonesia menjadi sebuah ritual yang
memiliki makna dan fungsi sosial tertentu. Selain untuk menghormati
leluhur misalnya, pembacaan ratib al-Haddad juga dilakukan dalam
rangka menempati rumah baru, dengan tujuan untuk mengusir roh jahat
dari rumah yang akan dihuni tersebut, atau dibaca ketika akan berangkat
melaksanakan ibadah haji, demi untuk memperoleh keselamatan, atau juga
sebagai wiridan yang dibaca pada setiap pengajian bulanan.

Sebagai sebuah telaah awal, artikel ini sendiri tidak berusaha
menjelaskan secara lebih detil mengenai tradisi pembacaan ratib al-
Haddad tersebut, hanya dijelaskan bahwa fenomena pembacaan ratib al-
Haddad merupakan salah satu bukti kekayaan khazanah budaya Islam
Indonesia.
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